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RINGKASAN

Dendrobium lasianthera J.J.Sm adalah jenis anggrek yang dikenal sebagai anggrek
stroberi dan sebagai tanaman obat. Dari 3 organ vegetatif yaitu akar, batang dan daun bersifat
toksik dan berpotensi sebagai antikanker.

Tujuan penelitian tahun pertama adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pepton
terhadap perkecambahan biji dan pembentukan protocorm (embrio tahap 3) D. lasianthera,
mendapatkan konsentrasi pepton dan waktu inkubasi yang tepat dalam upaya menyediakan
eksplan protocorm di atas 70% sebagai target transformasi dan mengetahui kemampuan
regenerasi eksplan (protocorm) secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan eksplan biji berumur 14 minggu hasil self pollination dan
dikecambahkan pada media VW diberi pepton (0, 1, 2, 3 g/L). Pengamatan perkecambahan
biji dilakukan pada minggu ke-4, ke-8 dan ke-12 setelah dikultur. Setelah 12 minggu
dikultur, tunas yang berasal dari perkecambahan biji disubkultur secara individual pada media
VW ditambah dengan nutrien organik 15% air kelapa, 2 g/L pepton, 150 g/L bubur pisang dan
tanpa nutrient organik digunakan sebagai kontrol. Plantlets Dendrobium lasianthera J.J.Sm
dengan sekitar 4-5 daun, 4-6 akar (tinggi sekitar 2-3 cm) dikeluarkan dari botol kultur dan dicuci
dengan menggunakan air mengalir untuk menghilangkan agar. Plantlets selanjutnya ditanam
dalam pot plastik berdiameter 10 cm yang mengandung campran serabut kelapa dan sphagnum
moss (3:1). Semua pot disimpan dalam greenhouse dan disiram 2 kali sehari selama aklimatisasi.
Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak lengkap. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis varian. Jika ada pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi a = 0.05 (Duncan, 1955).

Hasil penelitian menunjukkan dari berbagai konsentrasi pepton yang ditambahkan ke dalam
media VW padat mempengaruhi perkecambahan dan pembentukan protocorm anggrek
Dendrobium lasianthera. Konsentrasi pepton terbaik yang mampu menyediakan protocorm
sebagai target transformasi > 70% adalah 3 g/L. Waktu inkubasi yang tepat dalam
menyediakan eksplan protocorm sebagai target transformasi adalah selama 8 minggu.
Protocorm yang dihasilkan pada penelitian ini mampu ber regenerasi membentuk plantlet.
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BAB I. PENDAHULUAN

Saat ini anggrek telah menjadi komoditas perdagangan yang penting di Indonesia.
Anggrek memiliki potensi ekonomi sebagai komoditas ekspor non migas yang
dapat menambah devisa negara. Selain sebagai penopang industri bunga potong, ternyata
anggrek khususnya genus Dendrobium telah dikenal luas sebagai obat tradisional. Produk obat-
obatan tradisional yang berasal dari anggrek bahkan telah lama diperdagangkan di China
(Bulpitt, 2005). Berbagai metabolit sekunder bibenzyls, fluorenones dan gigantol telah di isolasi
dari Dendrobium nobile yang mempunyai aktivitas antioksidan lebih tinggi dibanding vitamin
C yang potensial sebagai antikanker (Rosa, 2010; Zhang et al., 2007). Ekstrak daun, batang,
akar dan speudobulb anggrek Dendrobium crumenatum mempunyai aktivitas antimikroba
(Uma et al., 2004). Senyawa baru dendroside D, dendroside E, dendroside F dan dendroside G
telah ditemukan pada Dendrobium nobile dan menunjukkan aktivitas immunomodulatory
(Ye et al., 2012). Satu diantara jenis anggrek Indonesia yang berpotensi sebagai obat
antikanker adalah anggrek stroberi Dendrobium lasianthera J.J.Sm.

Hartanto et al. (2011) telah meneliti toksisitas dan potensi antikanker pada berbagai
organ vegetatif Dendrobium lasianthera J.J.Sm. Dari 3 organ vegetatif (akar, batang dan
daun), semua organ bersifat toksik dan berpotensi sebagai antikanker, namun organ yang
paling toksik dan mempunyai aktivitas antikanker payudara T47D adalah batangnya
dengan nilai LC50 (ug/mL) = 117 £ 6,35. Sehubungan dengan potensinya yang cukup
besar sebagai bahan baku obat antikanker dan untuk produksi bunga potong maka
anggrek Dendrobium lasianthera ini merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi dan
sangat potensial untuk dikembangkan.

Permasalahan utama dalam pengembangan tanaman anggrek untuk dapat digunakan
sebagai bahan baku obat adalah 1) teknik perbanyakan masal relatif sulit, 2) terlalu lamanya
fase vegetatif dalam siklus hidupnya (1-2 tahun), dan 3) stabilitas genetik tanaman. Anggrek
dapat diperbanyak secara generatif dengan biji dan secara vegetatif. Anggrek menghasilkan
biji dalam jumlah besar (2-3 juta biji/buah), namun karena biji anggrek tidak mempunyai
endosperm fungsional, maka hanya 0,2-0,3% biji yang mampu berkecambah di alam dan
seedling yang dihasilkan dari perkecambahan biji mempunyai variasi genetik yang luas,

sehingga penyediaan bibit menjadi terbatas dan bervariasi (Arditti,1991). Perbanyakan
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